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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Profil Perusahaan

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal dengan sebutan Bank
JATIM, didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya. Landasan hukum
pendirian adalah Akte Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91 tanggal 17 Agustus
1961 dan dilengkapi dengan landasan operasional Surat Keputusan Menteri

Keuangan Nomor BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961.

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang
Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perbankan, pada tahun 1967 dilakukan
penyempurnaan melalui Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur
Nomor 2 Tahun 1976 yang menyangkut Status Bank Pembangunan Daerah dari

bentuk Perseroan Terbatas(PT) menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).

Secara operasional dan seiring dengan perkembangannya, maka pada tahun
1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan statusnya dari Bank
Umum menjadi Bank Umum Devisa, hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan

Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus 1990.

Untuk memperkuat permodalan, maka pada tahun 1994 dilakukan

perubahan terhadap Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 1992 tanggal 28 Desember



1992 menjadi Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 26
Tahun 1994 tanggal 29 Desember 1994 vyaitu merubah  Struktur
Permodalan/Kepemilikan dengan diijinkannya Modal Saham dari Pihak Ketiga
sebagai salah satu unsur kepemilikan dengan komposisi maksimal 30%.

Dalam rangka mempertahankan eksistensi dan mengimbangi tuntutan perbankan
saat itu, maka sesuai dengan Rapat Umum Pemegang Saham Tahun Buku 1997
telah disetujui perubahan bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah
menjadi Perseroan Terbatas. Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 1 Tahun 1998 tentang Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan
Daerah, maka pada tanggal 20 Maret 1999 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur telah mensahkan Peraturan
Daerah Nomor 1 Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi

Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Sesuai dengan Akte Notaris R. Sonny Hidayat Yulistyo, S.H. Nomor 1
tanggal 1 Mei 1999 yang telah ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri
Kehakiman Nomor C2-8227.HT.01.01.Th tanggal 5 Mei 1999 dan telah
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 25 Mei 1999 Nomor
42 Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 3008, selanjutnya secara

resmi menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Anggaran Dasar Bank telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan

pada tahun 2006 tercantum dalam akta yang dihadapan Notaris Untung



Darnosoewirjo, S.H., No0.108 tanggal 27 April 2006 berkaitan dengan
penambahan kegiatan Unit Usaha Syariah dan perubahan jumlah saham seri A dan
seri B, dan perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, dalam Surat Keputusan No.W10-00182.HT.01.04-
TH.2007 tanggal 7 Februari 2007. Perubahan pada tahun 2007 berkaitan dengan
tambahan modal dasar Bank dan komposisi jumlah saham seri A dan B, dan
perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.C-07001HT.01.04-TH.2007

tanggal 17 Desember 2007.

Di tahun 2008, berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham
seperti yang dituangkan dalam akta No.56 tanggal 17 April 2008 yang dibuat oleh
Untung Darnosoewirjo, S.H., berkaitan dengan tambahan modal dasar Bank dan
komposisi jumlah saham seri A dan B dan juga penyesuaian anggaran dasar
perseroan berdasarkan Undang-undang No0.40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, yang diperbaharui dalam Akta No.38 tanggal 30 Desember 2008 yang
dibuat dihadapan Notaris Untung Darnosoewirjo, S.H., dan telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

No.AHU-15113.AH.01.02.Tahun 2009 tertanggal 23 April 2009.

Selanjutnya Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali perubahan,
terakhir dengan Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor

AHU-AH.01.10-31887 tahun 2012 tanggal 31 Agustus.



Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka memenuhi
persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah satunya parameternya
adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perubahan Anggaran
Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar
Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris
Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari
Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Surat Keputusan Nomor AHU-
22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan
Nomor AHU-0038044.Tahun 2012 Tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan
Surat Keputusan Bapepam Nomor tanggal 29 Juni 2012 dinyatakan efektif untuk
pernyataan pendaftaran dan kemudian pada tanggal 12 Juli 2012, PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur mencatatkan 20% sahamnya di Bursa Efek
Indonesia atau menjadi perseroan terbuka dan berubah nama menjadi PT Bank

Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk.

Bidang Usaha Bank Jatim :

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu.

b. Memberikan kredit.

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang.

d. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk

kepentingan dan atas perintah nasabahnya.
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e. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah.

f. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau meminjamkan dana
kepada pihak lain baik dengan menggunakan surat, sarana telekomunikasi
maupun dengan wesel unjuk, cek atau sarana lain.

g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau nasabah antar pihak ketiga.

h. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam
bentuk surat berharga yang tidak tercatat dalam bursa efek.

i. Melakukan kegiatan dalam valuta asing dan/atau sebagai Bank Devisa
dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh yang berwenang.

J. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan lain termasuk
melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

k. Menyelenggarakan usaha-usaha perbankan sesuai dengan ketentuan

hukum yang berlaku, baik didalam maupun di luar negeri.

2.2 Logo Perusahaan

PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim) mempunyai logo
resmi sebagai lambang dari perusahaan perbankan tersebut. Berikut ini logo dari

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim):
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bankjatim é

bersama kami, berkembang pasti

Gambar 2.1 Logo Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank JATIM)

2.3 Visi dan Misi Perusahaan
- Visi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim)
Menjadi bank yang sehat berkembang secara wajar serta memiliki

manajemen dan sumber daya manusia yang profesional.

- Misi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim)
Mendorong pertumbuhan ekonomi daerah serta ikut mengembangkan

usaha kecil dan menengah serta memperoleh laba optimal.

2.4 Tata Nilai PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim)
Tata Nilai PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Bank Jatim) yaitu:

a. INTEGRITAS
- Menunjukkan kejujuran
- Berprilaku secara konsisten

- Menjaga komitmen

b. FOKUS PELANGGAN

- Berusaha untuk memahami dan mendidik pelanggan
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- Mengambil tindakan untuk memenuhi kebutuhan dan keluhan
pelanggan.
- Membuat sistem umpan balik bagi pelanggan/hubungan yang

kolaboratif.

c. PENGARUH
- Berpakaian yang pantas
- Menampilkan sikap profesional

- Berbicara penuh percaya diri.
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2.5 Milestones

Bank JATIM mempunyai milestone dari tahun ke tahun sebagai catatan waktu
perubahan seperti berikut ini :

PT Bank Obigasi Obligasi kedua sebesar
Pembangunan pertama besar Rp 50 miliar

Daerah Djawa Rp 25 miliar

Timur berdiri

Berubzh status Sadan Mendapat izin sebagai
Usaha Milik Doerah bank devisa

Posisi Desember 2013, Bank
Jaom  memiliki 40 Kantor
Cabang, 1 «xantor Cabang
Syariah, 104 Cabang Pembantu,
3 Cabang Pembantu Syariah.
Bank Jatim Unit Usaha 176 Xantor Kas, 47 Kantor
Syariah didirikan Layanan Syariah, 155 Payment
Point, 59 Kas mobil, & mobil
ATM, 479 ATM dan 1 CDM.

Perubahan status dan
Perusahaan Daerzh (BUMD)
menjadi Perseroan Terbatas

Penawaran umum perdana

saham Bank Jatm pada
Obligasi ketiga sebesar 12 juli 2012 dengan 20%
Rpa00 miliar saham publik

Gambar 2.2 Milestones Bank Jatim



2.6  Struktur Organisasi Perusahaan
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PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, mempunyai struktur
organisasi sebagai berikut:

Struktur Organisasi Bank Jatim
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi PT Bank Pembangunan Jawa Timur (Bank Jatim)

2.7 Deskripsi Pekerjaan

2.7.1 Deskripsi Pekerjaan IT

Bank

Secara

berkesinambungan

telah

melakukan

transformasi,

pengembangan dan peningkatan kualitas layanan T1 dalam memenuhi kebutuhan
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nasabah. Percepatan pengembangan produk bank berbasis TI telah direncanakan

dengan skala prioritas yang disetujui oleh Komite Pengarah Teknologi Informasi

(IT Steering Committee) guna menyelaraskan antara strategi bisnis dan strategi T1.

Dalam transformasi teknologi informasi, Divisi Tl berfokus pada 5 (lima)

aspek, yaitu:

1.

People, secara berkesinambungan mengembangkan karyawannya
baik dari sisi pengetahuan maupun kemampuan agar mampu
mengikuti dinamika perkembangan teknologi informasi dengan
mengikutsertakan dalam pelatihan dan pendidikan sesuai dengan
kebutuhan.

Proses, memberikan layanan sesuai mekanisme prosedur yang
berlaku dengan berpedoman pada tata kelola TI.

Application, secara terus menerus melakukan pengkinian aplikasi
dan mengadopsi teknologi untuk lebih mempermudah proses,
efisien dan efektif dalam operasional agar dapat mengikuti
perkembangan teknologi informasi terkini.

Infrastructure, menyelaraskan peningkatan kebutuhan perluasan
jaringan kantor dan pertumbuhan jaringan ATM maupun Payment
Point.

Security, mengembangkan aspek security (sistem keamanan), di
mana kerahasiaan, Integritas dam ketersediaan data merupakan

faktor utama keamanan dalam penggunaan teknologi informasi
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2.7.2 Strategi Transformasi Divisi Tl
Strategi transformasi teknologi informasi tersebut dibangun dengan tetap
memenuhi kepatuhan (compliance) terhadap peraturan peraturan perbankan terkait
penggunaannya, yaitu:
1. Peraturan Bank Indonesia No. 9/15/PBI/2007 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Dalam Penggunaan Teknologi Informasi oleh
Bank Umum.
2. Surat Keputusan Direksi Bank Jatim No0.47/038/KEP/DIR/TEK
&AKT tentang Pedoman Pelaksanaan Manajemen Risiko
Teknologi Informasi.
3. Surat Keputusan Direksi Bank Jatim No. 049/071.1/KEP/DIR/TEK
&AKT tentang Rencana Strategis Teknologi Informasi Bank Jatim

(RSTI) 2011-2013.
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